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INTISARI 
 
Latar Belakang :Perubahan psikologis pada ibu hamil dapat menimbulkan 
kecemasan serta stres pada ibu. Timbulnya kecemasan dapat mengakibatkan ibu 
tidak siap dalam menghadapi proses persalinan, bahkan dapat menghambat 
kemajuan persalianan kala I.  
 
Metode:Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 
pendekatan waktu cross sectional. Alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kecemasan yaitu kuesioner kecemasan HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). 
 
Tujuan :Mengetahui Hubungan Intensitas Hypnobirthing dengan Tingkat 
Kecemasan Ibu Hamil Menghadapi Persalinan di BPM Tri Rahayu Setyaningsih 
Sleman Yogyakarta tahun 2015. 
 
Hasil :Ibu hamil yang telah rutin mengikuti kelas Hypnobirthing yaitu 9 
responden (30%) sedangkan 21 responden (70%) tidak rutin mengikuti 
Hypnobirthing. Dari 30 responden yang terdapat 16 responden (53,3%) tidak 
mengalami kecemasan, 7 responden (23,3%) mengalami kecemasan ringan, 4 
responden (13,3%) mengalami kecemasan sedang, dan 3 responden (10%) 
mengalami kecemasan berat.  Hasil uji  hipotesis didapatkan hasil p-value  0,002 
< 0,005 yang menunjukan ada hubungan antara intensitas mengikuti kelas 
Hypnobirthing dengan kecemasan ibu menghadapi persalinan, dengan hasil 
koefisien korelasi sebesar -0,543. 
 
Simpulan :Intensitas mengikuti kelas Hypnobirthing berhubungan dengan 
tingkat kecemasan ibu menggadapi persalinan di BPM Tri Setyaningsih Sleman. 
 
Saran :Ibu hamil disarankan untuk rutin mengikuti kelas Hypnobirthing di 
BPM Tri Rahyu Setyaningsih, supaya tidak cemas dalam menghadapi persalinan. 
 
 
Kata Kunci  : Hypnobirthing, Kecemasan, Ibu Hamil 
Kepustkaan : 2 Ayat Al Quran, 20 buku (2006-2014), 8 jurnal dan 
penelitian (2007-2014), 1 website 
Jumlah Halaman : i-xii, 78 halaman, 2 gambar, 6 tabel 
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ABSTRACT 
Background: The changes of psychological feeling on pregnant mothers 
can cause anxiety and stress. It makes them not ready to face labor, and also 
impedes the process of labor phase 1.  
 
Method: This study is an analytical descriptive in design with cross 
sectional approach. It aims at measuring the anxiety level on pregnant mothers, a 
questionnaire adopted from HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) anxiety 
questionnaire is used. 
 
Aim: To know the relationship between hypnobirthing with the anxiety 
level of pregnant mothers in facing labor in Tri Rahayu Setyaningsih Clinic of 
Sleman in 2015. 
 
Result: There were 9 respondents (30%) followed hypnobirthing class and 
21 respondents (70%) not routine followed hypnobirthing class. Among them, 
there were 16 respondents (53.3%) who did not feel anxiety during labor, 7 
respondents (23,3%) feel mild anxiety, 4 respondents (13,3%) feel moderate 
anxiety, and 3 respondents feel severe anxiety. The test showed that p-value 
0.002<0.005. It reflected that there was a relationship between joining 
hypnobirthing class and the anxiety level of  pregnant mothers in facing labor. 
The relationship between variables  by correlation coefficient of -0.543. 
 
Conclusion: There was a relationship between joining hypnobirthing class 
and the anxiety level of pregnant mothers in facing labor in Tri Rahayu 
Setyaningsih Sleman. 
 
Suggestion: It is expected that the pregnant mothers join hypnobirthing 
class   frequently in Tri Rahayu Setyaningsih clinic of Sleman, in order to make 
pregnant women aren’t feel anxiety. 
 
Keywords : Hypnobirthing, anxiety, pregnant mothers 
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LATAR BELAKANG 
Kehamilan adalah suatu fenomena fisiologis yang dimulai dengan 
pembuahan dan diakhiri dengan proses persalinan (Prawirohardjo, 2010). 
Timbulnya kecemasan dapat mengakibatkan ibu tidak siap dalam menghadapi 
proses persalinan, meningkatkan nyeri saat proses persalinan, dan bahkan dapat 
menghambat kemajuan persalianan kala I (Aprianawati & Sulistyorini, 2007). 
Di Indonesia pada tahun 2011terdapat 4.809.860 orang ibu hamil, 
sedangkan ibu hamil yang mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinan 
tahun 2008 sebanyak 28,7% (Pusdatin, 2011). Perasaan cemas yang seringkali 
menyertai kehamilan akan mempengaruhi proses persalinan (Syafrudin et al, 
2011). 
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Mu'minun, 23: 12-14 Allah SWT berfirman:  
 
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati yang 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami balut dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 
 
Dalam surat ini menjelaskan mengenai penciptaan manusia yang terbagi 
dalam beberapa tahapan. Pada proses kehamilan tersebut sebaiknya ibu tidak 
mengalami kecemasan. Perasaan cemas tersebut dapat mempengaruhi 
perkembangan janin dalam kehamilan dan menghadapi proses persalinan.  
Hypnobirthing adalah salah satu teknik relaksasi untuk mengatasi 
kecemasan pada ibu. Metode Hypnobirthing pertama kali dikembangkan oleh 
Marie F. Mongan, M.Ed sejak tahun 1959. Metode ini merupakan upaya alami 
untuk menanamkan niat positif atau sugesti ke pikiran bawah sadar dalam 
menjalani masa kehamilan dan persiapan persalinan (Kuswandi, 2011). 
Peningkatkan pelayanan ANC (Antenatal Care) dilakukan  dengan cara 
menetapkan standar pelayanan minimal kunjungan ibu hamil sebanyak 4 kali, hal 
ini sesuai dengan Kepmenkes 1464/Menkes/SK/X/2010. Selain melakukan 
pemeriksaan fisik, pada pemeriksaan ANC (Antenatal Care) juga dilakukan 
anamnesa untuk melihat kesiapan ibu selama masa kehamilan (Kepmenkes, 
2010). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21 Januari 
2015 di BPM Tri Rahayu Setyaningsih, jumlah ibu hamil pada tahun 2014 yang 
melakukan kunjungan ANC (Antenatal Care) sebanyak 115 orang, sedangkan 
jumlah ibu hamil yang melakukan ANC  pada bulan November 2014 sampai 
Maret 2015 sebanyak 43 orang, yang mengikuti Hypnobirthingsebanyak 32 orang 
(74,7%), dan yang tidak mengikuti Hypnobirthing sebanyak 11 orang (22,5%).  
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 5 orang ibu hamil pada saat 
mengikuti kelas Hypnobirthing, ibu mengatakan merasa lebih rileks, tenang, dan 
tidak merasa cemas. Dampak ibu hamil yang tidak mengikuti Hypnobirthing 
selama masa kehamilan ibu merasa cemas, sehingga mempengaruhi saat proses 
persalinan.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Analitik yaitu pengambilan 
data yang bisa menggambarkan keadaan atau kegiatan dalam waktu tertentu 
(Sugiyono, 2014). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
intensitas mengikuti kelas Hypnobirthing dengan tingkat kecemasan ibu hamil 
menghadapi persalinan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan waktu Cross Sectional yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan sekali waktu pada saat dan waktu yang sama, tujuannya 
yaitu agar diperoleh data-data dalam waktu relatif cepat. Sedangkan tekhnik 
sampling yang digunakan menggunakan seluruh subyek penelitian (Total 
Sampling), (Notoatmodjo, 2010). 
 
 
HASIL 
1. Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah 30 ibu hamil trimester III 
yang melakukan antenatal care (ANC) di BPM Tri Rahayu Setyaningsih 
Cangkringan yogyakarta. Responden merupakan ibu hamil yang tinggal 
serumah dengan suaminya dan tidak memiilki komplikasi ataupun penyulit 
dalam kehamilanya. 
Tabel 1 Karakteristik Responden 
No Karakteristik Responden Frekuensi 
N 
Presentase 
% 
1 Usia   
 <20 tahun 1 3,3 
 20-35 tahun 24 80 
 >35 tahun 5 16,7 
2 Pendidikan   
 SD 3 10 
 SMP 5 16,7 
 SMA 20 66,7 
 S1 2 6,7 
3 Umur_Kehamilan   
 28-31 minggu 6 20 
 32-35 minggu 13 43,3 
 >35 minggu 11 36,7 
4 Pekerjaan    
 IRT 23 76,7 
 Tani 2 6,7 
 Swasta 5 16,7 
  Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
responden berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 24 responden (80%). Jika 
dilihat beradasarkan latar belakang pendidikan sebagian besar responden 
telah menempuh pendidikan sampai SMA (Sekolah Menengah Atas) yaitu 
sebanyak 20 responden (66,7%). Berdasarkan latar belakang usia 
kehamilan responden sebagian besar usia kehamilan responden yaitu pada 
usia 32-35 minggu yaitu sebanyak 13 responden 43,3%). Sedangkan 
berdasarkan latar belakang pekerjaan sebagian besar responden merupakan 
seorang ibu rumah tangga yaitu sebanyak 23 responden (26,7%). 
 
2. Analisis univariat 
a. Intensitas Hypnobirthing  
Tabel 2 Intensitas Mengikuti Kelas Hypnobirthing 
No Intensitas mengikuti 
kelas Hypnobirthing 
Frekuensi 
N 
Presentase 
% 
1 Rutin  9 30 
2 Tidak Rutin 21 70 
Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwasanya intensitas 
responden dalam penelitian ini sebagian besar responden  memiliki 
intensitas tidak rutin dalam mengikuti Hypnobirthing yaitu sebanyak 21 
responden (70%). 
b. Tingkat Kecemasan 
Tabel 3 Tingkat Kecemasan Ibu Mengahadapi Persalinan 
No Tingkat Kecemasan Frekuensi 
N 
Presentase 
% 
1 Tidak cemas 16 53,3 
2 Kecemasan ringan 7 23,3 
3 Kecemasan sedang 4 13,3 
4 Kecemasan berat 3 10 
Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarakan tabel diatas dapat dikatahui bahwasanya tingkat 
kecemasan ibu menghadapi persalinan sebagian besar termasuk dalam 
kategori tidak cemas yaitu sebanyak 16 responden ( 53,3%). 
c. Analisis Bivariat 
Tabel 4 Hubungan Intensitas Hypnobirthing dengan tingkat kecemasan ibu 
mengadapi persalinan 
Tingkat 
Kecemasan 
Intensitas hypnobithing p-Value Correlation 
Coeffcient Rutin  Tidak Rutin 
N % N %  
 
0,002 
 
 
- 0,543 
Tidak cemas 9 100 7 33,3 
Kecemasan 
ringan 
0 0 7 33,3 
Kecemasan 
sedang 
0 0 4 19 
Kecemasan berat 0 0 3 14,3 
Total  9 100 21 100 
         Sumber : Data Primer 2015 
Tabel 4 diatas menunujukan hasil pengujian hipotesis penelitian 
dengan hasil nilai p-Value sebesar 0,002 dan koefisien korelasi yaitu -
0,543. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwasanya terdapat 
hubungan antara intensitas mengikuti kelas hypnobirthing dengan 
kecemasan menjelang persalinan. Nilai koefisien korelasi 0,543 
menunjukan bahwa terdapat keeratan hubungan dalam kategori sedang 
antara intensitas mengikuti kelas hypnobirthing dengan kecemasan ibu 
menghadapi persalinan. 
PEMBAHASAN 
1. Intensitas Hypnobirhing 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian intensitas hypnobirthing 
responden berada dalam kategori tidak rutin yaitu sebanyak 21 responden 
(70%). Dalam penelitian ini kategori tidak rutin menunjukan bahwa selama 
kehamilan ibu hanya mengikuti 1-3 kali hypnobirthing. 
Intensitas mengikuti hypnobirthing dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Berdasarkan latar belakang pendidikan responden memiliki latar belakang 
pendidikan SMA yaitu 20 responden 66,7%. Ibu yang memiliki pendidikan 
yang baik maka anak lebih mudah untuk menyerap informasi dan 
mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga ibu yang memiliki 
pendidikan lebih tinggi lebih memiliki pengetahuan yang baik akan manfaat 
Hypnoborthing dan akan lebih rutin dalam mengikuti pelaksnaan 
Hypnoborthing. 
Hal tersebut sesuai dengan teori dari Notoatmodjo (2010), bahwa 
sesorang yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih mudah menerima 
informasi baru dan lebih cepat menyesuaikan diri dengan situasi-situasi baru. 
2. Tingkat Kecemasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu yang tidak mengalami 
kecemasan sebanyak 16 responden (53,3 %). Kecemasan yang dialami oleh 
ibu hamil dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuan dapat diperoleh 
melalui pendidikan. Hasil penelitian menunjukan ibu yang tidak mengalami 
kecemasan sebanyak 8 responden (50%) merupakan ibu yang telah 
menempuh pendidikan SMA, sedangkan ibu yang mengalami kecemasan 
berat yaitu sebanyak 66,6%. Memiliki latar belakang pendidikan SD dan 
SMP. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa seseorang yang memiliki 
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah dalam menerima informasi 
baru dan dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan situasi-situasi yang baru 
(Notoatmojo, 2010).  
Kecemasan yang dialami oleh ibu juga dipengaruhi oleh usia ibu. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa sebanyak 12 responden (75%) ibu yang tidak 
mengalami kecemasan merupakan ibu yang berada pada rentang usia 20-35 
tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa ibu yang berada pada rentang usia 
reprodusi sehat lebih sedikit yang mengalami kecemasan mengahadapi 
persalinan. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mayasari (2011) 
bahwa 69% dari 41 responden ibu hamil yang berusia 20-35 tidak mengalami 
kecemasan.  
3. Hubungan Intensitas Hypnobirthing dengan Kecemasan 
Hasil pengujian hipotesis mengggunakan Kendal Tau didapatkan hasil 
p-value sebesar 0,022 < 0,05. Berdasarakan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara intensitas mengikuti kelas Hypnoborthing 
dengan tingkatkecemasan yang dialami ibu hamil mengahdapi persalinan. 
Hasil penelitian ini diduking oleh penelitian Martalisa (2013) bahwa terdapat 
hubungan antara intenstas mengikuti Hypnoborthing dengan kecemasan yang 
dialani oleh ibu hamil menjelang persalinan. 
Adanya hubungan Hypnoborthing dengan tingkat kecemasan ibu hamil 
mengindikasikan bahwa Hypnoborthing sebagai teknik relasasi dapat 
memberikan sugesti positif sehingga mampu meningkatkan ketenangan jiwa 
ibu hamil saat menjalani kehamilan serta ketika menjelang persalinan. 
Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan negatif antara intensitas 
mengikuti kelas Hypnoborthing dengan tingkat kecemasan ibu menghadapi 
persalinan. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien kontingensi -
0,543. Berdasarakan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat keeratan 
hubungan dalam kategori sedang antara intensitas mengikuti kelas 
Hypnoborthing dengan tingkat kecemasan ibu mengahadapi  persalinan. 
Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang negatif antara 
intensitas mengikuti kelas Hypnoborthing  dengan kecemasan ibu 
mengahadapi persalinan. Adanya hubungan negatif ini mengadung arti bahwa 
semakin rutin ibu mengikuti kelas Hypnoborthing maka tingkat kecemasan 
menjelang persalinan akan semakin menurun. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Andayani (2012) bahwa 
ibu yang mengikuti Hypnoborthing <3 kali belum siap cenderung belum siap 
menghadapi persalinan, sednagkan ibu yang telah mengikuti Hypnoborthing 
≥4 kali cendarung lebih siap menghadapi persalinan. 
PENUTUP 
a. Simpulan  
1. Intensitas ibu hamil yang mengikuti Hypnobirthing di BPM Tri Rahayu 
Setyaningsih Sleman Yogyakarta menunjukan bahwa sebagian responden 
tidak rutin mengikuti Hypnobirthing yaitu sebanyak 21 responden (70%) 
dari 30 responden. 
2. Sebagian besar responden mengalami kecemasan dalam menghadapi 
persalinan, yaitu sebanyak 16 responden ( 53,3%) dari 30 responden. 
3. Ada hubungan intensitas Hypnobirthing dengan tingkat kecemasan ibu 
hamil menghadapi persalinan di BPM Tri Rahayu Setyaningsih Sleman 
Yogyakarta dengan  p-value sebesar 0,002 (0,002 < 0,05). Berdasarkan 
uji koefisien korelasi didapatkan hasil C= 0,543 yang artinya keeratan 
hubungan antara intensitas mengikuti Hypnobirthing dengan kecemasan 
ibu menghadapi persalinan berada dalam kategori sedang. 
b. Saran 
1. Bagi BPM Tri Rahayu Setyaningsih 
Peneliti menyarankan kepada BPM Tri Rahayu Setyaningsih 
Sleman yaitu : 
a. Terus meningkatkan kualitas dan kuantitas dengan menambah jam 
pelayanan, supaya ibu hamil dapat menyesuaikan waktu yang 
dimiliki.  
b. Memberikan KIE persiapan persalinan untuk mengurangi 
ketegangan saat menghadapi persalinan. 
2. Bagi Ibu Hamil 
Bagi ibu hamil disarankan untuk rutin mengikuti kelas 
Hypnobirthing di BPM Tri Rahyu Setyaningsih, supaya tidak cemas 
dalam menghadapi persalinan. 
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